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ABSTRAK 

Kacang bambara (Vigna subterranea (L) Verdc.), yang dikenal secara lokal sebagai kacang Bogor, 

adalah tanaman polong-polongan asli Afrika Barat. Karena kaya nutrisi dan toleran kekeringan, tanaman ini 

potensial sebagai sumber pangan alternatif di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keragaan 

dan menduga parameter genetik sifat-sifat agronomi, dan untuk mempelajari korelasi antar karakter untuk 

menetapkan kriteria seleksi yang efektif untuk kacang bambara. Percobaan dilakukan dari Januari hingga Mei 

2023 di blok Sawah Ranji (±361 m dpl) di Desa Situraja Utara, Kecamatan Situraja, Kabupaten Sumedang, 

Provinsi Jawa Barat. Digunakan rancangan kelompok lengkap teracak dengan empat ulangan. Bahan tanaman 

adalah benih kacang bambara yang berasal dari lima kecamatan di Sumedang yaitu Cikadu, Cilopang, Pajagan, 

Pamulihan, dan Ranjeng. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan lebar kanopi yang 

signifikan di antara kelima asal benih kacang bambara. Lebar kanopi juga menunjukkan heritabilitas yang 

tinggi dan koefisien keragaman genetik yang tinggi. Analisis korelasi menunjukkan bahwa lebar kanopi 

berkorelasi positif dan signifikan dengan beberapa sifat penting, termasuk jumlah daun dan komponen hasil 

yaitu jumlah polong per tanaman, bobot polong basah, bobot polong kering, jumlah biji per tanaman, dan bobot 

biji per tanaman, yang menunjukkan bahwa lebar kanopi dapat menjadi kriteria seleksi yang efektif pada 

pemulian tanaman kacang bambara. 

Kata kunci: analisis korelasi, heritabilitas, koefisien keragaman genetik, komponen hasil, lebar kanopi 

 

ABSTRACT 

Bambara groundnut (Vigna subterranea (L) Verdc.), locally known as kacang Bogor, is a leguminous crop 

native to West Africa. Due to its nutritional richness and drought tolerance, it has garnered significant interest 

as an alternative food source in Indonesia. This study aimed to evaluate the performance and estimate the genetic 

parameters of agronomic traits, and to investigate the correlation among these traits to establish effective 

selection criteria for Bambara groundnut. The experiment was conducted from January to May 2023 at the Ranji 

Block Rice Field (±361 m above sea level) in North Situraja Village, Situraja District, Sumedang Regency, West 

Java Province. A completely randomized block design with four replications was used. Plant materials consisted 

of five bambara groundnut landraces sourced from different regions in Sumedang: Cikadu, Cilopang, Pajagan, 

Pamulihan, and Ranjeng. Variance analysis indicated significant differences in canopy width among the 

landraces. Furthermore, canopy width exhibited high heritability and a high genetic coefficient of variation. 

Correlation analysis revealed that canopy width was significantly and positively associated with several 

important traits, including leaf count, yield component i.e number of pods per plant, wet pod weight, dry pod 

weight, number of seeds per plant,  and seed weight per plant, and seeds weight per plant, which suggests that 

canopy width may be an effective selection criterion in bambara groundnut breeding. 

Keywords: canopy width, correlation analysis, genetic coefficient of variation, heritability, yield component 
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PENDAHULUAN 

Kacang bambara (Vigna subterranea L. 

Verdc.) merupakan tanaman legum asli Afrika 

Barat dengan kemampuan adaptasi luas yang telah 

menyebar hingga ke benua Amerika, Asia, dan 

Australia. Budidaya kacang bambara di Asia telah 

dilakukan di berbagai negara, termasuk India, 

Indonesia, Malaysia, Filipina dan Thailand (Umam 

et al., 2018). Di Indonesia, kacang bambara telah 

lama beradaptasi dengan baik di wilayah Jawa 

Barat dan Jawa Timur. Di Jawa Barat kacang 

bambara antara lain dibudidayakan di Sumedang 

dan Sukabumi, dan dikenal sebagai kacang Bogor, 

kemungkinan karena dipasarkan di Bogor sebagai 

pusat ekonomi sejak masa pendudukan Belanda. Di 

Jawa Timur kacang bambara antara lain 

dibudidayakan di Gresik dan Madura, dan di 

Gresik masyarakat menyebutnya sebagai kacang 

kapri. Saat ini, area budidaya kacang bambara telah 

meluas ke berbagai daerah lain seperti Jawa 

Tengah, Lampung, Nusa Tenggara Barat dan Nusa 

Tenggara Timur, yang menegaskan posisinya 

sebagai komoditas pangan lokal yang potensial 

dikembangkan ke depannya. 

Potensi kacang bambara semakin menonjol 

berkat kandungan nutrisinya yang lengkap. 

Tanaman ini tidak hanya memiliki kandungan 

karbohidrat yang tinggi, tetapi juga menyediakan 

protein berkualitas tinggi. Studi oleh Mazahib et al. 

(2013) melaporkan bahwa setiap 100 g kacang 

bambara yang telah dimasak mengandung 19.41% 

protein, 8.49% lemak, 3.83% serat, 3.13% abu dan 

61.01% karbohidrat. Lebih lanjut, Amarteifio et al. 

(2006) menyoroti kandungan makro dan mikro 

mineral yang melimpah, seperti Ca (37–128 mg), 

K (1545–2200 mg), Mg (159–335 mg), P (313–563 

mg), dan Fe (2.3–15.0 mg) 100 g-1 bahan kering. 

Massawe et al. (2005) juga menambahkan bahwa 

biji kacang bambara merupakan sumber signifikan 

asam amino lisin, yang merupakan asam amino 

esensial untuk sintesis protein dalam tubuh. Selain 

nilai gizinya yang tinggi, kacang bambara juga 

memiliki berbagai manfaat lain. Polong kacang 

bambara dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak 

(Mahala & Mohammed, 2010), dan minyak yang 

diekstrak dari bijinya berpotensi sebagai bahan 

baku industri untuk produk seperti cat, sabun cair, 

dan sampo (Aremu et al., 2013).  

Salah satu keunggulan lain dari kacang 

bambara adalah toleransinya terhadap cekaman 

kekeringan dan kemampuannya untuk tumbuh 

dengan baik di lahan marginal. Penelitian oleh 

Olayide et al. (2018) secara spesifik melaporkan 

bahwa kacang bambara dapat mempertahankan 

hasil panen yang tinggi meski dalam kondisi 

kekeringan. Kombinasi antara kandungan nutrisi 

yang tinggi dan ketahanan alami terhadap cekaman 

lingkungan ini menjadikan kacang bambara sangat 

potensial untuk terus dikembangkan di Indonesia. 

Meskipun demikian, salah satu 

permasalahan utama yang dihadapi dalam 

budidaya kacang bambara di Indonesia adalah 

produktivitas hasil yang masih tergolong rendah. 

Berbagai penelitian telah mengonfirmasi hal ini. 

Lestari et al. (2015) melaporkan rata-rata produksi 

biji kering sebesar 0.45–0.59 ton ha-1 pada kacang 

bambara varietas lokal yang diberi berbagai dosis 

pupuk N, P, dan K berbeda. Penelitian oleh 

Rahmawati et al. (2016) melaporkan produksi biji 

kering sebesar 0.74–1.29 ton ha-1 untuk kacang 

bambara galur lokal Sumedang yang ditanam pada 

berbagai jarak tanam. Studi terbaru oleh Sari et al. 

(2022) pada enam genotipe kacang bambara yang 

dibudidayakan di tiga lokasi di Jawa Timur 

menghasilkan rata-rata produksi biji sebesar 1.87 

ton ha-1. Data ini mengindikasikan bahwa 

produktivitas kacang Bambara masih jauh dari 

potensi produksinya yang dilaporkan dapat 

mencapai 4.2 ton ha-1 di Zimbabwe (Madamba, 

1995) pada kondisi budidaya optimal. 

Optimalisasi budidaya kacang bambara di 

Indonesia dapat dicapai melalui dua pendekatan 

utama yaitu perbaikan genetik dan perbaikan 

praktik agronomi. Saat ini, sebagian besar varietas 

yang dibudidayakan petani Indonesia adalah galur 

lokal yang dicirikan oleh keragaman tinggi, umur 

panjang, dan produktivitas yang rendah (Kuswanto 

et al., 2012, Rahmawati et al. 2016). Keragaman 

genetik inheren pada galur-galur lokal ini 

merupakan sumber daya krusial untuk 

meningkatkan daya hasil melalui program 

perbaikan genetik yang terarah, yaitu dengan 

menyeleksi individu atau populasi homozigot 

dengan karakter unggul. Pengetahuan mengenai 

korelasi antar sifat sangat penting untuk 

menentukan kriteria seleksi yang efektif. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi keragaan dan menduga parameter 

genetik karakter agronomi kacang bambara lanras 

Sumedang, serta mempelajari korelasi antar 

karakter untuk menentukan kriteria seleksi. 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan di sawah blok ranji 

(±361 m dpl), Desa Situraja Utara, Kecamatan 

Situraja, Kabupaten Sumedang, Provinsi Jawa 

Barat, pada bulan Januari – Mei 2023. 

Rancangan Percobaan 

Penelitian dilaksanakan menggunakan 

rancangan kelompok lengkap teracak (RKLT) 
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faktor tunggal, yaitu asal benih kacang bambara 

yang berasal dari lima daerah di Kabupaten 

Sumedang: Cikadu, Cilopang, Pajagan, Pamulihan, 

dan Ranjeng. Setiap perlakuan diulang sebanyak 

empat kali sehingga terdapat 20 satuan percobaan. 

Setiap satuan percobaan terdiri atas ±100 tanaman. 

Prosedur Percobaan 

Lahan yang digunakan untuk penelitian 

merupakan lahan bekas pertanaman mentimun 

yang kemudian diberakan. Persiapan lahan dimulai 

dengan pembabatan gulma dan pencangkulan 

pertama. Selanjutnya, pupuk kandang disebarkan 

secara merata sebagai pupuk dasar dengan dosis 16 

ton ha-1. Pencangkulan kedua dilakukan untuk 

meratakan agregat tanah dan memastikan pupuk 

kandang tercampur sempurna. Lahan kemudian 

dibagi menjadi 20 petakan berukuran 12.5 m x 3.2 

m dengan jarak antar petak ±20 cm.  

Penanaman benih dilakukan dengan jarak 

tanam 80 cm x 50 cm sebanyak satu butir per 

lubang tanam. Penyulaman dilakukan pada saat 

umur 14 hari setelah tanam (HST). Pembumbunan 

dilakukan pada umur 49 HST dan apabila terdapat 

polong yang muncul ke permukaan tanah. 

Pengendalian gulma dilakukan secara manual 

sesuai kebutuhan. Aplikasi pupuk susulan (pupuk 

guano 286 g L-1) diberikan pada umur 14 HST di 

sekitar lubang tanaman. Pengendalian hama dan 

penyakit dilakukan dengan menyemprot pestisida 

nabati dari ekstrak buah maja 21 ml L-1 (Aegle 

marmelos L.), insektisida berbahan aktif 

sipermetrin 55 g L-1 dan klorpirifos 530 g L-1, 

fipronil 50 g L-1, karbofuran deltrametrin 25 g L-1, 

dan fungisida berbahan aktif isoprotiolan, 

azoksisitrobin dan difenokanozol. 

Kegiatan panen dilakukan pada saat tanaman 

sudah berumur 122 HST atau sudah siap panen 

ditandai dengan daun yang telah kering dan polong 

yang telah mengeras. Pemanenan polong dilakukan 

dengan menggali tanah di sekitar pangkal tanaman 

sehingga seluruh polong dapat terambil. Polong 

dipisahkan dari brangkasan dan dimasukkan ke 

dalam kantong jaring. Masing-masing kantong 

jaring berisi polong dari satu tanaman yang sama. 

Polong yang sudah dipanen kemudian dijemur di 

bawah sinar matahari langsung selama kurang 

lebih dua minggu hingga kadar air kurang dari 

14%. 

Karakter agronomi yang diamati pada 

tanaman sampel terdiri atas: 1) jumlah daun, 

dihitung berdasarkan jumlah daun trifoliat pada 

seluruh cabang tanaman, 2) jumlah cabang, 

dihitung berdasarkan jumlah semua cabang yang 

tumbuh pada tanaman, 3) lebar kanopi, dihitung 

berdasarkan rata-rata lebar melintang dan 

membujur tajuk tanaman, 4) jumlah polong total 

per tanaman, dihitung berdasarkan jumlah polong 

total yang dihasilkan setiap tanaman, 5) bobot 

polong basah per tanaman, ditentukan dengan cara 

menimbang seluruh polong yang dihasilkan per 

tanaman sebelum dikeringkan, 6) bobot polong 

kering per tanaman, ditentukan dengan cara 

menimbang seluruh polong yang dihasilkan per 

tanaman setelah dikeringkan, 7) bobot biji total per 

tanaman, ditentukan dengan cara menimbang 

seluruh biji per tanaman. 

Analisis Data 

Data diolah menggunakan perangkat lunak 

Microsoft Excel 2010, SAS 9.0, dan Minitab 2014. 

Analisis ragam (ANOVA) dilakukan pada taraf 

signifikansi α 0.05. Jika hasil ANOVA 

menunjukkan lanras berpengaruh nyata, 

dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan pada 

α 0.05.  Pendugaan komponen ragam dilakukan 

menggunakan kuadrat tengah (KT) yang relevan 

dari sidik ragam sebagai berikut:  

a. ragam genotipe (𝜎2𝑔) =
(KTgenotipe－KTgalat)

𝑟
 

b. ragam lingkungan (𝜎2𝑒) =
KTgalat

𝑟
,  

r = banyaknya ulangan,  

c. ragam fenotipe (𝜎2𝑝)  =  𝜎2𝑔＋𝜎2𝑒 

d. Formulasi pendugaan heritabilitas arti luas: 

ℎ2𝑏𝑠 = (
𝜎2𝑔

𝜎2𝑝
)𝑥100%  

e. formulasi untuk menduga koefisien keragaman 

genetik (KKG): KKG =
√𝜎2𝑔

x̅
 ×  100%. 

Nilai heritabilitas diklasifikasikan menjadi tiga 

kategori yaitu rendah (<20%), sedang (20%–50%), 

dan tinggi (>50%). Nilai KKG diklasifikasikan 

menjadi tiga kategori yaitu sempit (0–10%), 

sedang (10–20%), dan luas (>20%) (Singh & 

Chaudhary, 1985). Analisis korelasi dilakukan 

terhadap semua karakter agronomi yang diamati 

untuk mengidentifikasi hubungan antar karakter 

pada lanras kacang bambara.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Ragam Karakter Agronomi Kacang 

Bambara 

Hasil analisis ragam (Tabel 1) menunjukkan 

bahwa karakter-karakter yang diamati tidak 

dipengaruhi oleh lanras kacang bambara, kecuali 

karakter lebar kanopi. Nilai koefisien keragaman 

(KK) pada masing-masing karakter yang diamati 

bervariasi, yaitu berkisar antara 8.75%–18.83% 

setelah ditransormasi, kecuali untuk karakter lebar 

kanopi.  

 Karakter jumlah daun memiliki nilai KK 

yang rendah yaitu 8.75%, sedangkan karakter 

bobot biji per tanaman memiliki nilai KK tertinggi 

yaitu 18.83%.
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Tabel 1. Rekapitulasi sidik ragam dengan kuadrat tengah karakter agronomi kacang bambara 

Karakter KTG KTE KK (%) Nilai tengah 

Jumlah cabang 0.01tn 0.02  17.03# 5.84 

Jumlah daun 0.02tn 0.03    8.75# 113.77 

Lebar kanopi (cm) 671.16** 50.67 17.79 40.02 

Jumlah polong 0.06tn 0.05 11.89# 75.10 

Jumlah biji per tanaman 0.04tn 0.07 15.53# 63.44 

Bobot biji per tanaman (g) 0.07tn 0.10 18.83# 60.75 

Bobot polong basah (g) 0.10tn 0.10 14.81# 157.59 

Bobot polong kering (g) 0.11tn 0.08 14.86# 88.52 

Keterangan: ** = berpengaruh nyata pada α 0.01, tn = tidak berpengaruh nyata pada α 0.05 # = transformasi data log(x+1), KTG = 

kuadrat tengah genotipe, KTE = kuadrat tengah galat, KK = koefisien keragaman. 

 

 

Menurut Gomez dan Gomez (1984) nilai koefisien 

keragaman dapat bervariasi tergantung jenis 

percobaan, spesies tanaman, dan sifat yang diukur. 

Nilai KK yang kurang dari 20% mengindikasikan 

galat percobaan yang kecil dan menunjukkan 

bahwa pengaruh lingkungan terhadap penampilan 

karakter relatif terkendali (Maulida et al., 2022; 

Merahabia et al., 2025). Sebelumnya Allard (1998) 

mengungkapkan bahwa variasi hasil tanaman dapat 

dipengaruhi oleh interaksi genetik dan lingkungan 

pada setiap lokasi tumbuh, yang berdampak pada 

penampilan karakter morfologi dan hasil suatu 

aksesi. Penampilan yang menunjukkan daya hasil 

lebih baik kemungkinan memiliki sifat gen unggul 

dari lanras yang diuji. 

Keragaan Karakter Agronomi Kacang 

Bambara 

Karakter vegetatif yang diamati pada 

penelitian ini meliputi jumlah cabang, jumlah daun, 

dan lebar kanopi. Berdasarkan analisis ragam 

(Tabel 1), asal benih lanras kacang bambara tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap jumlah 

cabang dan jumlah daun. Tanaman kacang 

bambara lanras Cikadu dan lanras Cilopang 

berturut-turut memiliki cabang 6.78 dan 6.50 

sedangkan tanaman lanras lainnya jumlah 

cabangnya 5.  Jumlah daun tanaman lanras Cikadu 

mencapai 143 helai, sedangkan tanaman lanras 

lainnya jumlah daunnya tidak mencapai 110 helai 

(Tabel 2). Al-Hamdi et al. (2020) yang meneliti 

keragaman delapan lanras kacang bambara yang 

ada di Indonesia menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan dalam jumlah daun. Fitriyani 

et al. (2023) melaporkan, terdapat rata-rata jumlah 

cabang 7.21 dan jumlah daun 91.14 pada kacang 

bambara. Sementara itu, penelitian Yuliawati et al. 

(2018) mencatat rata-rata jumlah cabang 9.29 dan 

jumlah daun 43.78. Perbedaan hasil ini 

kemungkinan disebabkan oleh variasi genotipe 

yang diuji atau kondisi lingkungan penelitian yang 

berbeda. 

Berbeda dengan karakter vegetatif lainnya, 

lebar kanopi secara nyata dipengaruhi oleh 

perlakuan asal benih lanras kacang bambara (Tabel 

1). Temuan ini konsisten dengan penelitian 

Yuliawati (2019) yang juga melaporkan pengaruh 

nyata genotipe kacang bambara terhadap lebar 

kanopi. Kisaran lebar kanopi kelima lanras kacang 

bambara yang diuji adalah 35.64–44.37 cm (Tabel 

1). Kisaran ini relatif bervariasi dibandingkan 

dengan temuan penelitian sebelumnya: 58.4–68.2 

cm (Wicaksana et al., 2013), 32.33–46.28 cm pada 

lanras Sukabumi (Yuliawati et al., 2018), 52.6–

59.1 (Al-Hamdi et al., 2020), dan 53.11–60.89 cm 

(Fitriyani et al., 2023). Perbedaan kisaran ini dapat 

mengindikasikan adanya keragaman genetik yang 

lebih kaya pada koleksi lanras yang diteliti. 

 

 

Tabel 2. Nilai tengah karakter agronomi kacang bambara lanras Sumedang 

Karakter 
Asal benih 

Cikadu Cilopang Pajagan Pamulihan Ranjeng 

Jumlah cabang 6.78 6.50 5.43 5.45 5.46 

Jumlah daun 143.56 108.20 108.07 107.36 109.00 

Lebar kanopi (cm) 39.03b 44.37a 37.85bc 35.64c 38.99b 

Jumlah biji per tanaman 77.15 54.70 61.93 64.39 62.44 

Jumlah polong 88.79 66.50 73.73 74.45 80.13 

Bobot polong basah (g) 187.66 139.88 163.85 146.45 154.25 

Bobot polong kering (g) 103.95 77.26 88.02 86.45 91.46 

Bobot biji per tanaman (g) 69.87 51.74 63.68 60.48 60.24 
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Uji jarak berganda Duncan menunjukkan 

bahwa lanras Cilopang memiliki rata-rata lebar 

kanopi tertinggi (44.37 cm) dan berbeda signifikan 

dari keempat lanras lainnya. Sebaliknya, lanras 

Pamulihan menunjukkan rata-rata lebar kanopi 

terendah (35.64 cm) yang secara signifikan lebih 

rendah dibandingkan semua lanras lainnya kecuali 

Pajagan. Lebar kanopi lanras Cikadu (39.03 cm) 

tidak berbeda signifikan dengan Pajagan (37.85 

cm) dan Ranjeng (38.99 cm). Diferensiasi yang 

jelas ini menunjukkan bahwa karakter lebar kanopi 

dapat digunakan sebagai indikator yang sensitif 

dan efektif untuk membedakan variasi genetik 

antar lanras kacang bambara, menjadikannya 

parameter penting dalam program pemuliaan untuk 

seleksi genotipe unggul. Al-Hamdi et al. (2020) 

melaporkan bahwa lebar kanopi tertinggi (59.1 cm) 

terdapat pada lanras Sumedang testa hitam yang 

berbeda signifikan dengan lanras Gresik testa 

hitam (52.5 cm) namun tidak berbeda signifikan 

dengan enam lanras lainnya (55.5–58.8 cm). 

Hasil analisis ragam (Tabel 1) menunjukkan 

bahwa asal benih lanras kacang bambara tidak 

berpengaruh nyata terhadap karakter jumlah 

polong, bobot polong basah, bobot polong kering, 

jumlah biji per tanaman, dan bobot biji per 

tanaman. Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 

kacang bambara lanras Cikadu menghasilkan rata-

rata jumlah polong 88.79, bobot polong basah 

187.66 g, bobot polong kering 103.95 g, dan bobot 

biji per tanaman 69.87 g. Kacang bambara lanras 

Cilopang menghasilkan jumlah polong 66.50, 

bobot polong basah 139.88 g, bobot polong kering 

77.26 g, dan bobot biji per tanaman 51.74 g. Hasil 

penelitian Al-Hamdi et al. (2024) menunjukkan 

adanya perbedaan dalam komponen hasil per 

tanaman (bobot polong basah, bobot polong kering, 

dan jumlah polong) antar lanras Sumedang, 

tanaman dari benih dengan warna testa hitam lebih 

tinggi hasilnya dibandingkan yang dari benih 

dengan testa coklat, dan tanaman dari benih dengan 

testa krem komponen hasilnya adalah yang 

terendah. 

Tingginya hasil pada lanras Cikadu dapat 

dikaitkan dengan kapasitas fotosintesis yang lebih 

baik dibanding galur lainnya karena tanaman lanras 

Cikadu jumlah daunnya mencapai 143 helai 

sedangkan jumlah daun galur lainnya tidak 

mencapai 110 helai (Tabel 2). Previansari et al. 

(2020) menegaskan bahwa peningkatan luas 

permukaan daun atau jumlah daun berkorelasi 

positif dengan peningkatan produksi karena 

optimalnya proses fotosintesis. Lanras Cikadu 

yang memiliki jumlah daun lebih banyak 

dibandingkan dengan lanras lainnya, memberikan 

peluang yang lebih besar untuk menangkap cahaya 

sinar matahari dan melakukan aktivitas fotosintesis 

yang lebih intensif sehingga mendukung potensi 

hasil yang lebih tinggi. Lebih lanjut, peningkatan 

aktivitas fotosintesis berkorelasi positif dengan 

akumulasi karbohidrat dalam bentuk polong dan 

translokasi fotosintat ke biji. Septeningsih et al. 

(2013) menyatakan bahwa semakin banyak jumlah 

bunga, semakin besar pula peluang terbentuknya 

polong. Sumpena et al. (2013) menambahkan 

bahwa semakin banyak jumlah polong per tanaman 

dan semakin berat bobot biji yang dihasilkan, maka 

semakin tinggi pula total produksi yang dicapai. 

Hal ini menegaskan bahwa komponen-komponen 

hasil ini saling terkait dan berkontribusi secara 

kumulatif terhadap produktivitas akhir tanaman.  

Komponen Ragam dan Heritabilitas Kacang 

Bambara 

Nilai duga heritabilitas arti luas pada 

populasi kacang bambara berkisar antara 0.00%–

92.45%. Nilai duga heritabilitas arti luas dengan 

kategori tinggi hanya dijumpai pada karakter lebar 

kanopi, sementara karakter lainnya berada pada 

kategori rendah hingga sedang (Tabel 3).  Nilai 

duga heritabilitas arti luas rendah hingga sedang 

mengindikasikan bahwa pengaruh faktor 

lingkungan pada penelitian ini lebih besar 

dibandingkan faktor genetik pada keragaan seluruh 

karakter yang diamati, kecuali pada karakter lebar 

kanopi.

 

 

Tabel 3.  Komponen ragam, nilai heritabilitas arti luas dan koefisien keragaman genetik kacang bambara 

Karakter  σ2g σ2p h2
bs Kriteria h2

bs KKG Kriteria KKG 

Jumlah daun -18x10-4 60x10-4 0.00 Rendah 0.00 Sempit 

Jumlah cabang -28x10-4 20x10-4 0.00 Rendah 0.00 Sempit 

Lebar kanopi 155.12 167.79 92.45 Tinggi 30.98 Luas 

Jumlah polong 30x10-4 149x10-4 20.29 Sedang 3.00 Sempit 

Jumlah biji -89x10-4 95x10-4 0.00 Rendah 0.00 Sempit 

Bobot polong basah 8x10-4 254x10-4 2.99 Rendah 1.30 Sempit 

Bobot polong kering 67x10-4 263x10-4 25.28 Sedang 4.32 Sempit 

Bobot biji per tanaman -96x10-4 163x10-4 0.00 Rendah 0.00 Sempit 

Keterangan: σ2e = nilai ragam lingkungan, σ2g = nilai ragam genetik, σ2p = nilai ragam fenotipe, ragam genetik negatif dianggap nol 

pada perhitungan selanjutnya, h2bs = nilai heritabilitas arti luas, KKG = koefisien keragaman genetik. 
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Dengan demikian, peluang seleksi menggunakan 

karakter lebar kanopi dapat dilakukan pada 

generasi awal karena relatif lebih mudah 

diwariskan kepada keturunannya dibandingkan 

dengan karakter lain, seperti jumlah polong. Hasil 

ini selaras dengan laporan Pratama (2022) dan Nisa 

et al. (2025) yang juga mendapatkan nilai 

heritabilitas arti luas tergolong rendah hingga 

tinggi, masing-masing berikisar antara 0.00%–

69.63% dan 0.00%–98.28%. 

Nilai koefisien keragaman genetik (KKG) 

pada populasi yang diamati berkisar antara 0.00%–

30.98% pada karakter yang diamati. Hal ini 

menunjukkan bahwa keragaman genetik pada 

sebagian besar karakter yang diamati berada dalam 

kategori sempit, kecuali untuk karakter lebar 

kanopi yang termasuk kategori luas (Tabel 3). Nilai 

KKG yang rendah mengindikasikan bahwa 

individu dalam populasi relatif seragam, sementara 

KKG yang tinggi menunjukkan heterogenitas 

individu yang tinggi (Hapsari, 2014). Semakin luas 

keragaman genetik, semakin tinggi pula peluang 

keberhasilan seleksi. Sebaliknya, bila ragam 

genetik sempit, individu dalam populasi cenderung 

seragam sehingga seleksi untuk perbaikan sifat 

menjadi kurang efektif. Trustinah dan Iswanto 

(2013) mengungkapkan bahwa ragam genetik 

cenderung besar apabila galur berkerabat jauh, 

mendekati homozigot, dan berasal dari persilangan 

induk-induk dengan latar belakang genetik yang 

berbeda. 

Korelasi antar Karakter Agronomi Kacang 

Bambara 

Analisis korelasi digunakan untuk 

mengevaluasi derajat keeratan hubungan linear 

antara dua karakter atau lebih (Safitri et al., 2011). 

Koefisien korelasi (r) memiliki kirasan nilai antara 

-1 hingga 1. Menurut Walpole (1997) nilai r yang 

mendekati 1 atau -1 mengindikasikan adanya 

hubungan linier yang kuat (positif atau negatif) 

antara kedua karakter, sementara nilai r yang 

mendekati 0 menunjukkan tidak adanya hubungan 

linear.  

Hasil analisis korelasi gabungan dari kelima 

asal benih kacang bambara (Tabel 4) menunjukkan 

bahwa semua karakter agronomi yang diamati 

secara umum saling berkorelasi positif dan 

signifikan antara satu sama lain, dengan 

pengecualian pada hubungan antara jumlah cabang 

dan lebar kanopi yang tidak menunjukkan korelasi 

yang signifikan. Temuan ini sedikit berbeda 

dengan hasil penelitian Bachtiar et al. (2020) yang 

melaporkan adanya korelasi positif dan signifikan 

antara karakter jumlah cabang dengan lebar kanopi 

kacang Bambara. Perbedaan ini kemungkinan 

disebabkan oleh variasi genotipe yang diuji atau 

pengaruh kondisi lingkungan. 

Korelasi positif dan signifikan secara umum 

ini menegaskan adanya hubungan sinergis antar 

karakter agronomi pada populasi kacang bambara 

secara keseluruhan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Hapsari (2014) bahwa korelasi positif 

dan signifikan menunjukkan bahwa peningkatan 

satu karakter akan diikuti oleh peningkatan 

karakter lainnya. Dalam penelitian ini, koefisien 

korelasi tertinggi (r = 0.977) teramati pada 

hubungan antara jumlah biji dan bobot biji total per 

tanaman. Nilai korelasi yang sangat tinggi ini 

menunjukkan bahwa peningkatan jumlah biji akan 

secara langsung dan substansial berkontribusi pada 

peningkatan bobot biji total dan sebaliknya. 

Hasil analisis korelasi (Tabel 4) 

menunjukkan bahwa bobot biji per tanaman 

dipengaruhi secara positif oleh karakter agronomi 

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa seleksi pada 

salah satu karakter ini akan berkontribusi pada 

peningkatan hasil. Hasil ini konsisten dengan 

penelitan Unigwe et al. (2016) dan Khaliqi et al. 

(2021) yang juga melaporkan korelasi signifikan 

dan positif antara karakter hasil dan komponen 

hasil dengan hasil akhir serta bobot biji per 

tanaman.

 

 

Tabel 4.  Koefisien korelasi antar karakter gabungan lima asal benih kacang bambara lanras Sumedang 

 JB BPB BPK BBPT LK JD JC 

JP 0.849 ** 0.900 ** 0.768 ** 0.840 ** 0.485 ** 0.324 * 0.368 ** 

JB  0.888 ** 0.916 ** 0.977 ** 0.439 ** 0.417 ** 0.408 ** 

BPB   0.822 ** 0.899 ** 0.407 ** 0.277 * 0.335 * 

BPK    0.930 ** 0.395 ** 0.273* 0.318 * 

BBPT     0.420 ** 0.337 * 0.400 ** 

LK      0.281 * 0.252 tn 

JD       0.679 ** 

Keterangan: ** = berkorelasi nyata pada α 0.01, * = berkorelasi nyata pada α 0.05, tn = tidak berkorelasi nyata pada α 0.05, JP = jumlah 

polong, JB = jumlah biji, BPB = bobot polong basah, BPK = bobot polong kering, BBPT = bobot biji per tanaman, LK = 

lebar kanopi, JD = jumlah daun, JC = jumlah cabang. 
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Myint et al. (2021) menyatakan bahwa koefisien 

korelasi positif dan signifikan antara karakter hasil 

dengan komponen hasil mengindikasikan bahwa 

sifat-sifat morfologi yang diukur mampu 

memprediksi hasil secara tepat. Oleh karena itu, 

seleksi berdasarkan sifat-sifat morfologi ini dapat 

diterapkan dalam program pemuliaan untuk 

mendapatkan heterosis atau vigor yang lebih baik. 

Lebih lanjut, korelasi positif ini menunjukkan 

potensi besar untuk eksplorasi sifat-sifat tersebut 

dalam pengembangan genotipe yang diinginkan. 

Lebar kanopi berkorelasi positif dan 

signifikan dengan jumlah daun (0.281*) dan 

komponen hasil yaitu jumlah polong per tanaman 

(0.485**), bobot polong basah (0.407*), bobot 

polong kering (0395*), bobot polong per tanaman 

(0.420**), dan jumlah biji per tanaman (0.439*). 

Lebar kanopi juga memiliki nilai heritabilitas arti 

luas yang tinggi dan koefisien keragaman genetik 

yang luas (Tabel 3). Oleh karena itu lebar kanopi 

dapat menjadi kriteria seleksi yang efektif pada 

pemuliaan tanaman kacang bambara. 

KESIMPULAN 

Keragaan kacang bambara lanras Sumedang 

dari lima asal benih tidak menunjukkan perbedaan 

nyata kecuali pada karakter lebar kanopi. Karakter 

lebar kanopi menunjukkan nilai duga heritabilitas 

arti luas kategori tinggi dan koefisien keragaman 

genetik yang luas. Karakter lebar kanopi 

berkorelasi positif dan signifikan dengan jumlah 

daun, jumlah biji per tanaman, bobot polong basah, 

bobot polong kering, dan bobot biji per tanaman. 

Lebar kanopi dapat menjadi kriteria seleksi yang 

efektif pada pemuliaan tanaman kacang bambara. 
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